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SUMMARY 

 
YOSSITA INAYAH AZIZAH H. Efficiency Of Drip Irrigation System 

Storage For Caisim (Brassicas Chinensis L) Vegetable Crops Using A Mixed 

Charcoal Husk Growing Medium (Supervised by K.H Iskandar) 

This research aims to determine the composition of husk charcoal in 

ultisol soil planting media using a subsurface drip irrigation system on the water 

storage efficiency and yield of caisim (Brassicas chinensis L.) plants. This 

research was carried out from June 2024 to July 2024 at the Plant House and 

Natural Resources Laboratory, Department of Agricultural Technology, Sriwijaya 

University, Indralaya. The method used in this research is an experimental method 

in the form of a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with three 

treatment levels, each treatment repeated three times. The research parameters 

consisted of water storage efficiency, number of leaves, fresh weight of the fruit, 

dry weight of the fruit, and dry weight of the roots. The results of this study 

showed that the composition of the planting media mixture had an effect on water 

storage efficiency in the root area, fresh weight and dry weight of shoots, while 

the number of leaves only showed its effect 2 weeks after planting. Planting media 

with A2 composition mixed with 50% Charcoal husk: 50% Soil shows the highest 

average values respectively for water storage efficiency of 92.28%, fresh weight 

of 72.7 g, dry weight of 4.06 g, and heavy dry roots 0.46 g. 

  

Keywords: Planting media composition, drip irrigation, water storage efficiency, 

and caisim plant production. 
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RINGKASAN 

 

YOSSITA IANAYAH AZIZAH H. Efesiensi penyimpanan pada sistem irigasi 

tetes di lahan tanaman sayuran caisim (Brassicas chinensis L.) menggunakan 

media tanam arang sekam (dibimbing oleh K.H. Iskandar) 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi arang sekam pada 

media tanam tanah ultisol dengan menggunakan sistem irigasi tetes bawah 

permukaan terhadap efisiensi penyimpanan air dan ahasil tanaman caisim 

(Brassicas chinensis L.). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan juni 2024 

sampai juli 2024 di Rumah Tanaman dan Laboratorium Sumber Daya Alam, 

Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian  ini yaitu metode eksperimen berupa Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan tiga taraf perlakuan, masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter penelitian terdiri dari efisisensi 

penyimpanan air, jumlah dau, berat segar berangkasan, berat kering 

berangkasan, dan berat kering akar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

komposisi campuran media tanam berpengaruh terhadap efisiensi penyimpanan 

air di daerah perakaran, berat segar dan berat kering berangkasan, sedangkan 

jumlah daun hanya menunjukan berpengaruhnya pada saat 2 minggu setelah 

tanam. Media tanam dengan komposisi A2 campuran 50% Arang sekam : 50% 

Tanah menunjukan nilai tertinggi rata-rata secara berturut-turut efisisensi 

penyimpanan air 92,28%, berat segar berangkasan 72,7 g, berat kering 

berangkasan 4,06 g, dan berat kering akar 0,46 g.  

Kata kunci : Komposisi media tanam, Irigasi tetes,efisiensi penyimpanan air, dan 

produksi tanaman caisim.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang  

Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas lahan suboptimal yang besar 

yakni 1,85 juta hektar (Arief et al., 2008). Lahan suboptimal di Sumatera Selatan 

berada pada lingkungan basah sehingga tidak menguntungkan apabila lahan 

jenis ini digunakan untuk budidaya tanaman sayuran. Penggunaan bahan-bahan 

selain tanah dapat dijadikan alternatif pemecahan masalah media tanam di lahan 

suboptimal (Singgih Sastradiharja, 2014). 

 Tingkat efisiensi dari penggunaan air yang ada di lahan pertanian dapat 

dioptimalkan dengan cara dilakukan penggunaan metode teknik irigasi yang 

tepat dikarenakan teknologi irigasi merupakan salah satu komponen yang 

penting karena tingkat produksi dari hasil pertanian ditentukan berdasarkan 

kondisi tanah, perawatan terhadap tanaman, kecukupan air pada tanaman serta 

iklim yang ada. Dalam bidang pertanian faktor iklim adalah sesuatu hal yang 

tidak dapat di hindari terutama kondisi iklim saat musim kemarau, tentu bisa 

menjadi suatu kendala terhadap pertumbuhan tanaman, dikarenakan pasokan air 

ke tanaman kurang terpenuhi, dengan penerapan metode Irigasi tetes bisa 

menjadi salah satu solusi dalam menangani permasalahan kebutuhan air pada 

tanaman yakni pemberian air dalam volume kecil dan berkelanjutan, irigasi tetes 

ini bertujuan untuk menjaga kelembaban tanah dan kehilangan air yang 

disebabkan oleh musim kemarau sehingga ketersediaan air bagi tanaman 

terpenuhi. Teknik irigasi tetes ini diharapkan dapat membantu dalam pemenuhan 

kebutuhan air dan tanaman sehingga dapat meningkatnya pemanfaaatan unsur 

hara pada tanah, mempercepat bibit tanaman untuk beradaptasi, dan juga 

nantinya akan meningkatnya keberhasilan peningkatan tanaman efisiensi 

penggunaan air bisa di dukung menyerap lama yang mengandung tanah liat 

kemudian memiliki tingkat penyimpanan air yang sangat tinggi. Selain itu 

pengaplikasian sistem irigasi tetes bisa dilakukan pada tanaman buah ataupun 

sayuran (Simangunsong et al. 2013) 
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Irigasi tetes adalah metode untuk memberikan air ke tanaman dalam waktu 

dan mutu, serta jumlah yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Rancangan pemakaian berbagai teknik irigasi harus 

disesuaikan dengan karakteristik tanaman dan kondisi lingkungan setempat. 

Penggunaan sistem irigasi bertujuan untuk memanfaatkan air secara efektif dan 

efisien, terutama pada daerah sulit air dan daerah kering. Salah satu sistem 

irigasi moderen untuk budidaya tanaman sayur seperti caisim yang telah banyak 

diterapkan di Indonesia adalah irigasi tetes (drip irrigation). 

Caisim (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman sayuran dengan iklim 

sub-tropis, namun mampu beradaptasi dengan baik pada iklim tropis. Caisim 

pada umumnya banyak ditanam di dataran rendah dan dataran tinggi. Caisim 

tergolong tanaman yang tahan terhadap suhu tinggi 25°C sampai 36°C. 

Kebutuhan akan caisim saat ini semakin lama semakin meningkat sesuai dengan 

peningkatan populasi manusia dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan. 

Caisim berfungsi sebagai penyembuh sakit kepala dan mampu bekerja sebagai 

pembersih darah. Pertumbuhan dan perkembahan tanaman sayuran caisim 

memiliki beberapa faktor antara lain suhu, kelembaban, curah hujan, dan media 

tanam (Haryanto et al., 2019). 

 Media tanam yang sesuai untuk tanaman caisim antara lain yang memiliki 

teksur tanah gembur, mudah menyerap air akan tetapi menentukan baik 

buruknya pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi hasil 

produksi. Jika media tanam yang digunakan memiliki ciri yang baik maka 

tanaman dapat tumbuh dan memiliki hasil produksi yang baik. Bahan untuk 

media tanam dapat dibuat dari bahan tunggal ataupun kombinasi dari beberapa 

bahan, seperti arang sekam dan tanah. Untuk membuat media tanam yang baik 

adalah tanah, kompos dan arang sekam.  

  Untuk mendapatkan tanaman yang subur, perlu dilakukan beberapa hal, 

salah satunya media tanam. Media tanam yang baik, akan memberikan pengaruh 

yang sangat besar terhadap kesuburan tanaman. Tanah mempunyai fungsi utama 

sebagai tempat tumbuh dan berproduksi tanaman. Kemampuan tanah sebagai 

media tumbuh akan optimal jika di dikung oleh sifat fisik,kimia, dan biologi 

yang baik, biasanya menunjukan tingkat kesuburan tanah (Harahap el al 2021) 
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Indikator media tanam yang baik adalah tingginya bahan organik. Salah satu 

bahan organik yang sering digunakan adalah arang sekam. Arang sekam 

memiliki sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya 

relatif murah, ringan, steril dan bahannya mudah didapat. Serta dapat 

meningkatkan porositas tanah sehingga tanah menjadi gembur sekaligus juga 

meningkatkan kemampuan tanah menyerap air (Fahri Setiawan 2021). Tanah 

ultisol merupakan tanah pada lahan kering masam yang memiliki tingkat 

kesuuran dan produktivitas yang rendah, pemanfaatan arang sekam sebagai 

campuran media tanam, akar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

(Situmorang el al. 2024). Kegunaan arang sekam bagi tanaman adalah untuk 

meningkatkan unsur hara dalam tanah,juga akan meningkatkan daya serap dan 

daya ikat tanah terhadap air, serta arang sekam memiliki manfaat seperti 

menjaga kondisi tanah tetap gembur, karena memiliki porositas tinggi dan 

ringan, memacu pertumbuhan (proliferation) mikroorganisme yang berguna bagi 

tanaman, mempertahankan kelembaban, menyuburkan tanah dan tanaman 

memperbaiki struktur fisik, kimia, dan biologi tanah, dan meningkatkan 

produksi tanaman  

Metode pengairan dengan sistem irigasi tetes menggunakan media tanam 

campuran arang sekam bisa menjadi suatu pilihan yang dapat diterapkan untuk 

tanaman sayuran Caisim karena dapat membantu penyerapan dan penghematan 

air irigasi. Pemberian air irigasi yang efisien diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sayuran serta mengurangi terjadinya 

kelebihan air pada tanaman berakibat pembusukan pada akar tanaman caisim. 

Suatu usaha untuk melakukan penghematan air dalam pertanian adalah dengan 

cara meningkatkan efisiensi pemakaian air oleh tanaman. Efisiensi pemakaian 

air dapat mengoptimalkan kebutuhan tanaman pada air sehingga langkah ini 

dapat meningkatkan produksi tanaman. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian untuk mengetahui efisiensi penyimpanan media tanam 

terbaik pada tanaman caisim menggunakan campuran arang sekam dan tanah. 
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